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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas manusia 

yang sehat, kuat dan cerdas adalah dengan pembinaan anak sejak dini melalui 

kegiatan kesehatan ibu dan anak. Perbaikan gizi balita dan pembinaan balita 

bertujuan agar setiap balita yang dilahirkan tumbuh sehat dan berkembang 

menjadi manusia yang tangguh dan berkualitas.1 

Agar dapat mempersiapkan manusia yang berkualitas tersebut, maka perlu 

memelihara gizi anak sejak bayi. Pada setiap periode, kebutuhan zat gizi pada 

bayi berbeda-beda. Sebagaimana halnya pada tahun pertama, khususnya bulan 

pertama, merupakan masa yang sangat kritis dalam kehidupan bayi. Untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangannya, ia memerlukan dukungan nutrisi 

yang optimal. Sebab, nutrisi memegang peranan penting dalam menciptakan bayi 

yang sehat dan cerdas. Semua nutrisi yang diperuntukkan baginya harus diberikan 

dalam kadar yang seimbang.2 

Secara umum, zat gizi bagi tubuh berfungsi memberikan energi yang 

dibutuhkan tubuh untuk melakukan kegiatan atau aktivitas, membantu 

pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh dengan membentuk sel-sel baru. 

Selain itu, zat gizi yang terdapat dalam makanan juga mampu memelihara dan 

                                                            
1Nur Khasanah, ASI atau Susu Formula Ya? (Jakarta: Flashbook, 2011), 33. 
2Ibid, 35. 
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mengganti sel yang rusak, serta mengatur proses metabolisme tubuh secara 

keseluruhan.3 

Dibandingkan dengan orang dewasa, kebutuhan bayi akan zat gizi boleh 

dibilang sangat kecil. Terkadang, alasan tersebut sering digunakan orang tua yang 

kurang memperhatikan kebutuhan gizi bayinya. Namun, bila diukur berdasarkan 

persentase berat badan, kebutuhan bayi akan zat gizi, ternyata melampaui 

kebutuhan orang dewasa, yakni nyaris dua kali lipat.4 

Kebutuhan gizi bayi, meskipun sedikit, tetapi perlu diperhatikan dan harus 

dipenuhi dengan seimbang. Artinya, tidak boleh kurang atau lebih dari kebutuhan 

gizi karena bisa berdampak buruk bagi pertumbuhannya. Salah satu gizi yang 

terpenting bagi bayi adalah air susu ibu (ASI). ASI adalah suatu emulsi lemak 

dalam larutan protein, laktosa dan garam-garam anorganik yang disekresi oleh 

kelenjar mamae ibu, yang berguna sebagai makanan bagi bayinya.5 

Tidak diragukan lagi bahwa bayi yang diberi ASI, terutama ASI eksklusif 

memiliki banyak manfaat. Manfaat utama yang dapat diperoleh dari ASI, yaitu ia 

bisa mendapatkan nutrisi terlengkap dan terbaik baginya. Selain itu, ASI juga 

dapat melindungi bayi dari berbagai penyakit dan alergi, serta meringankan kerja 

pencernaannya, dan lain sebagainya.6 

Anjuran memberi ASI pada balita telah dipaparkan dalam al-Qur’an, 

sebaimana firman Allah, 

                                                            
3Khasanah, ASI, 34. 
4Ibid. 
5Elisabeth Siwi Walyani, Perawatan Kehamilan & Menyusui Anak Pertama (Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press, 2015), 167. 
6Khasanah, ASI, 48. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

وَوَصَّيْنَا الإنْسَانَ بِوَالِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهُ وَهْنًا عَلَى وَهْنٍ وَفِصَالُهُ فِي عَامَيْنِ أَنِ 
7اشْكُرْ لِي وَلِوَالِدَيْكَ إِلَيَّ الْمَصِيرُ  

 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.8 

 
 

وَالْوَالِدَاتُ يُرْضِعْنَ أَوْلادَهُنَّ حَوْلَيْنِ آَامِلَيْنِ لِمَنْ أَرَادَ أَنْ يُتِمَّ الرَّضَاعَةَ 
وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رِزْقُهُنَّ وَآِسْوَتُهُنَّ بِالْمَعْرُوفِ لا تُكَلَّفُ نَفْسٌ إِلا وُسْعَهَا لا 

لَهُ بِوَلَدِهِ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فَإِنْ أَرَادَا  تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلا مَوْلُودٌ
فِصَالا عَنْ تَرَاضٍ مِنْهُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلا جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ أَرَدْتُمْ أَنْ 
وَاتَّقُوا  تَسْتَرْضِعُوا أَوْلادَآُمْ فَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَيْتُمْ بِالْمَعْرُوفِ

9اللَّهَ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ بِمَا تَعْمَلُونَ بَصِيرٌ  
 

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, 
dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.10 

 
 
Dari berbagai studi dan pengamatan menunjukkan bahwa dewasa ini 

terdapat kecenderungan penurunan penggunaan ASI yang penting untuk bayi. 

Seiring perkembangan zaman yang menuntut segalanya serba praktis menjadikan 

susu formula banyak dilirik oleh para ibu, terutama mereka yang bekerja. 

                                                            
7Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n Al-Kari>m (Bandung, Mikhraj Khasanah Ilmu, 
2012), 31: 14.  
8Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bandung: CV PENERBIT J-
ART, 2005) 31:14. 
9Kementerian, Al-Qur’a>n, 2: 233. 
10Departemen, Al-Qur’a>n, 2:233. 
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Penggunaan susu formula sebagai pengganti ASI mulai merebak. Kini, dengan 

peralatan dan tekhnologi yang canggih, para produsen susu formula bersaing 

dalam merebut hati mereka dengan mengeluarkan produk susu formula.11 

Dalam sebuah penelitian di Chili, Amerika Latin, yang dilakukan oleh 

marin dan kawan-kawan serta dimuat di majalah kedokteran arab saudi pada tahun 

1981, terungkap bahwa 80% ibu-ibu, pada tahun 1940, menyusui anak-anak 

mereka selama enam bulan. Namun pada tahun 1974, kondisi ini berubah dan 

menjadi terbalik. Sebanyak 77 % ibu-ibu beralih menggunakan botol dan susu 

formula.12 

Kemajuan tekhnologi yang menawarkan susu formula yang mirip ASI 

dengan menambahkan berbagai macam zat gizi tetap tidak dapat menyamai 

keunggulan ASI. Susu formula tidak mengandung DHA seperti halnya pada ASI 

sehingga tidak bisa membantu meningkatkan kecerdasan bayi.13 

Terdapat lebih dari 100 jenis zat gizi dalam ASI antara lain asam 

arachidonat (AA), asam dokosaheksaenoat (DHA), taurin dan spingomyalin yang 

tidak terdapat dalam susu sapi. Meskipun, produsen susu formula mencoba 

menambahkan zat gizi tersebut, namun hasilnya tetap tidak bisa menyamai 

kandungan gizi yang terdapat dalam ASI. Demikian pula susu formula bayi yang 

difortifikasi dengan zat besi, ternyata tidak meningkatkan pertubuhan bayi, 

walaupun dapat membantunya dari penyakit.14 

                                                            
11khasanah, ASI, 203. 
12Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedia Kemukjizatan Ilmiah dalam al-Qur’an dan 
Sunah cet. Ke-2 (Jakarta:PT. Kharisma Ilmu, 2009), 51. 
13khasanah, ASI, 211. 
14khasanah, ASI, 211.. 
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ASI mempunyai beberapa keunggulan bila dibandingkan dengan susu 

formula. ASI murah, sehat dan mudah memberikannya. ASI mengandung zat 

imun yang dapat meninggikan daya tahan anak terhadap penyakit dan sesuai 

dengan kemampuan absorpsi usus bayi. ASI juga mengandung cukup banyak 

komponen yang diperlukan oleh bayi.15 

Dari fakta sosial (mengutamakan susu formula daripada ASI) di kalangan  

masyarakat tersebut, penulis terinspirasi untuk mengulas lebih terperinci tentang 

ASI dan waktu menyusui dalam al-Qur’an. 

 

B. Identifikasi masalah 

1. ASI dalam al-Qur’an. 

2. Waktu menyusui dalam al-Qur’an. 

3. Hukum menyusui bayi dalam al-Qur’an. 

4. Asi sebagai kebutuhan pokok bagi bayi. 

5. Pengaruh pemberian ASI terhadap kecerdasan. 

6. Hak bayi mendapat ASI dalam al-Qur’an. 

 

C. Rumusan masalah 

1. Mengapa ASI dijadikan sebagai kebutuhan pokok bagi bayi dalam al-Qur’an? 

2. Mengapa dua tahun disebutkan sebagai waktu menyusui dalam surah Luqman 

ayat 14 dan surah al-Baqarah ayat 233? 

 

                                                            
15Ibid, 18. 
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D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengatahui alasan dijadikannya ASI sebagai kebutuhan pokok bagi 

bayi dalam al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui makna dua tahun sebagai waktu menyusui dalam surah 

Luqman ayat 14 dan surah al-Baqarah ayat 233. 

 

E. Kegunaan penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Dengan adanya kajian ini, dapat menambah keilmuan khususnya dalam 

bidang tafsir. Penelitian ini juga diharapkan, semoga dapat dijadikan rujukan 

sebagai literatur dan motivasi untuk mengkaji masalah tersebut lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

sebagai solusi terhadap problematika masyarakat yang tidak menghiraukan 

lagi pemberian ASI sebagai kebutuhan pokok bagi bayi. 

 

F. Telaah Pustaka 

1. Tesis Arifin Siregar yang berjudul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pemberian ASI Oleh Ibu Melahirkan. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa 

menyusui adalah realisasi dari tugas yang wajar dan mulia bagi seorang ibu. 

Namun tidak dijelaskan dalam tesis ini mengenai ibrah dibalik anjuran 

menyusui selama dua tahun dalam al-Qur’an. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

2. Skripsi Winda Wijayati yang berjudul : Hubungan antara Pemberian Asi 

Eksklusif dengan Angka Kejadian Diare Pada Bayi Umur 0-6 Tahun Di 

Puskesmas Gilingan Kecamatan Banjarsari Surakarta. Dalam skripsi ini 

dijelaskan mengenai hubungan signifikan antara pemberian ASI eksklusif dan 

kejadian diare pada bayi. 

Namun tidak dijelaskan dalam skripsi ini mengenai alasan diseutkannya 

waktu dua tahun sebagai waktu yang relevan untuk menyusui dalam al-

Qur’an. 

3. Artikel karya Adi Nugraha dkk yang berjudul : Perlunya Asupan ASI Bagi 

Balita. Dalam artikel ini dipaparkan mengenai pentingnya asupan ASI yang 

cukup bagi balita guna meningkatkan kecerdasan serta kekebalan tubuh 

balita. 

4. Skripsi karya Indah Rahmatiningrum yang berjudul: Menyusui Bayi dalam 

al-Qur’an (Kajian Psikolog) yang memaparkan tentang konsep-konsep 

menyusui dalam al-Qur’an serta bagaimana perkembangan bayi bila ditelaah 

dari konsepsi penyusuan bayi dalam Islam dan kajian psikolog. 

 

G. Metode penelitian 

1. Model penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk membedah fenomena yang diamati di lapangan oleh 

peneliti. Penelitian deskriptif kualitatif ini merupakan penelitian yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

menggambarkan temuan variabel di lapangan yang tidak memerlukan skala 

hipotesis. Jadi, sifatnya hanya menggambarkan dan menjabarkan temuan di 

lapangan. Penelitian deskriptif itu lebih luas dan mencakup segala macam 

bentuk penelitian kecuali penelitian historis dan eksperimental.16 

2. Metode pengumpulan data. 

Mengenai pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode atau 

tekhnik library research. Metode library research yaitu mengumpulkan data-

data melalui bacaan dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan 

pembahasan penulis. Dan sebagai pokoknya adalah penafsiran terhadap ayat-

ayat al-Qur’an Sebagai penunjangnya yaitu buku-buku atau karya ilmiah yang 

membahas masalah tersebut.17 

3. Metode pengolahan data. 

Lain halnya dengan penelitian kuantitatif, pengolahan data pada penelitian 

kualitatif menggunakan tekhnik non statistik, karena mengingat data-data  

diperoleh dalam bentuk narasi atau kata-kata, bukan angka-angka. 

4. Metode analisis data. 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan di analisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya 

dilakukan telaah mendalam atas data-data yang memuat anjuran pemberian 

ASI pada bayi serta adanya hal yang melatar belakangi penyebutan 2 tahun 

sebagai waktu menyusui dalam surah al-Baqarah 233 dan Luqman 14. 

                                                            
16Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet ke-9 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1995), 19. 
17Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid I (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas 
Gajah Mada, 1982), 45. 
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5. Sumber data. 

Sumber data yang digunakan sebagai landasan pembahasan dalam 

penelitian ini mengambil sumber-sumber yang sesuai dan berhubungan 

dengan topik pembahasan serta dapat di pertanggung jawabkan. Adapun 

sumber-sumbernya sebagai berikut: 

a. Sumber primer 

Sumber utama penelitian ini adalah penafsiran al-Qur’an yang 

didalamnya terdapat penjelasan tentang tafsir surah Luqman ayat 14 dan 

surah al-Baqarah ayat 233. Di antara tafsir-tafsir yang digunakan adalah: 

1. Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. 

2. Tafsir Ibnu Katsir karya Ibnu Katsir. 

3. Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Departemen Agama.  

4. Tafsir fi Dzilalil Qur’an karya Sayyid Qutub 

5. Shafwatut Tafasir karya Ali Ash-Shabuni. 

b. Sumber sekunder 

Selain data primer, ada data sekunder yang juga sangat membantu 

dalam penelitian ini. Data-data sekunder tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1) ASI atau Susu Formula Ya? Karya Nur Khasanah.  

2) Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik) 

karya Kementrian Agama. 

3) Mozaik Mufassir Al-Qur’an karya Saiful Amin Ghofur. 
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4) Kegelisahan Rasulullah Melihat Tangis Anak karya Muhyidin 

Abdul Hamid. 

5) Kapita Selekta ASI dan Menyusui karya Atikah Proverawati dan 

Eni Rahmawati 

6) Perawatan Kehamilan & Menyusui Anak Pertama karya Elisabeth 

Silwi Walyani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika pembahasan 
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Agar penelitian ini tersusun dengan struktur yang baik, dan tidak keluar 

dari topik pembahasan yang telah telah ditentukan, maka perlu kiranya disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat kerangka dasar 

penelitian yang didalamnya terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat pengertian ASI, manfaat ASI, kandungan ASI, dan 

pengaruh pemberian ASI selama dua tahun. 

Bab ketiga memuat penafsiran para mufassir dari surah Luqman ayat 14 

dan surah al-Baqarah ayat 233. 

Bab keempat memuat analisis data yang meliputi makna pemberian ASI 

selama dua tahun dalam al-qur’an dan ilmu gizi. 

Bab kelima penutup yang berisi ringkasan dari seluruh isi skripsi ini, yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II  


